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ABSTRAK

Fatihah Firdausi. 2017. E0013172. MEMBANGUN SISTEM HUKUM
PERDAGANGAN HARIMAU SUMATERA DI INDONESIA BERDASARKAN
CONVENTION ON INTERNATIONAL TRADE IN ENDANGERED SPECIES
OF WILD FAUNA AND FLORA. Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum
Universitas Sebelas Maret.

Penelitian ini
International Trade ingE

iengetahui  penerapan  Convention on
| Fauna and Flora (CITES) di

Dertujua

Indonesia dalam up a penega gangan Harimau Sumatera di
Indonesia dan lang a\ye oleh Pemerintah Indonesia
untuk menegakan’ atera di Indonesia.

Penelitian i sifat deskriptif. Teknik
pengumpulan d di kepuﬂkaan dapaun jenis data yang

sekunder dan pahan h sier. nh er tefdiri dari Convention on
International T ‘: ed i v and Flora (CITES) dan
Undang-Undang|l o3 Ytenta

i Sumber Daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya. ari
internasional, tesis
dictionary.

menunjukkan bahwa penegaka uktimpe gangan Harimau Sumatera di Indonesia
belum dapat dilaksanakan dengan optlmal karena beberapa ketidaksesuaian substansi
hukum, struktur hukum dan kultur hukum dalam Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) dengan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya. Ketidaksesuaian substansi, struktur dan kultur hukum ini perlu
diperbaiki dengan langkah-langkah pembaharuan substansi hukum, peningkatan
sosialisasi dan perubahan kultur/budaya hukum.

Kata Kunci : Penegakan Hukum, Convention on International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora (CITES), Perdagangan llegal
Harimau Sumatera



ABSTRACT

Fatihah Firdausi. 2017. E0013172. DEVELOPED A LEGAL SYSTEM FOR
TRADING OF SUMATRAN TIGER IN INDONESIA UNDER CONVENTION
ON INTERNATIONAL TRADE IN ENDANGERED SPECIES OF WILD FAUNA
AND FLORA (CITES). Legal Writing. Faculty of Law. Seebelas Maret University.

This research aims to determine the implementation of Convention on

International Trade in Endangered of Wild Fauna and Flora (CITES) in
Indonesia law enforce ing*ef Sumatran Tiger and what kind
of measures Indonesz s s goverm w against the illegal trading of
Sumatran Trger

It scriptive nature. The data was
secondary, con stln condary legal materials, and
tertier legal m Is mcluﬂd Conyention on International

1990 regarding: i £ I¢ Res systems. Secondary legal
materials inculdes, nati intecnational j als 5, essay, cyber media and

' Tndonesia is still not optimally
the substance, structure and

enforcement on illeg |
implemented caused by

Fauna and Flora (CITES) with LaW umber 5 of 1990 regarding to Conservation of
Natural Resources and Ecosystems Incompatibility by the substance, structure, and
culture of law must be improved with the steps are amendment the law substance,
increased socialization of the rule of law and changes in the culture/legal culture.

Keywords : Law Enforcement, Convention on International Trade in Endangered

Species of Wild Fauna and Flora (CITES), Illegal Trading of Sumatran
Tiger
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MOTTO

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-
orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan
(Al-Mujadillah:11)

Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia menyelesaikannya dengan baik
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